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 Latar belakang penulisan laporan ini  untuk mengetahui bagaimana kondisi 
kesenian reog di Ponorogo serta bagai mana peran kesenian reog Ponorogo dalam 
pengembangan kesenian reog sebagai ikon wisata Budaya di Ponorogo.  
 Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui dampak sosial 
ekonomi dari adanya atraksi wisata budaya reog ponorogo, untuk mengetahui 
adanya ragam budaya khususnya kesenian reog yang berada di Kabupaten 
Ponorogo dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
mengembangkan kesenian reog Ponorogo.Adapun manfaat penulisan laporan ini 
adalah untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh diperkuliahan dengan keadaan 
yang sebenarnya dilapangan, untuk mengetahui dan mencoba memberikan suatu 
gambaran mengenai kesenian reog Ponorogo dan usaha-usaha pengembangan 
untuk menumbuhkan minat mengadakan kunjungan wisata pada masa yang akan 
datang.  
 Sejalan dengan tujuan tersebut teknik penulisan laporan ini menggunakan 
metode diskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang telah 
digunakan dalam penulisan laporan ini adalah observasi tentang kesenian reog 
Ponorogo, dilanjutkan dengan wawamcara kepada beberapa informan dan 
dokumen yang berupa arsip-arsip atau laporan tertulis dari atraksi dan objek di 
Ponorogo. Dalam penelitian ini diketahui bahwa bahwa lesenian reog Ponorogo 
mempunyai daya tarik tersendiri dibanding dengan kesenian yang lain. 
  Maka pemerintah Kabupaten Ponorogo telah menbuat program-program 
untuk mengembangkan kesenian reog untuk jangka panjang dan jangka pendek. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kesenian reog 
Ponorogo merupakan bentuk akhir dari suatu proses perkembangan panjang yang 
mengandung nilai filosofis, religius dan edukatif yang perlu dilestarikan. Dalam 
perkembangan ini tentunya tidak lepas dari peran serta masyarakat dan diperlukan 
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A. Latar Belakang 
 Kabupaten Ponorogo secara geografis masuk wilayah Jawa Timur, namun 
secara sosial kultural Ponorogo ikut dalam kebudayaan Jawa Tengah khususnya 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Kabupaten Ponorogo berada disebelah timur 
lereng Gunung Lawu dan sebelah barat Gunung Wilis 
Ada beberapa jenis wisata yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan, sehingga beberapa jenis wisata tersebut terus diupayakan 
pengembangannya oleh pemerintah bekerja sama dengan berbagai pihak yang 
berkepentingan dan peduli dengan pengambangan pariwisata.  
Kabupaten Ponorogo sebagai salah satu kota wisata di Propinsi Jawa Timur 
mempunyai banyak potensi objek wisata alam, wisata budaya, wisata religi. Salah 
satunya atraksi wisata reog Ponorogo.   
Kesenian reog Ponorogo sebagi kesenian tradisional, penuh dengan nilai-nilai 
historis dan legendaris yang tumbuh dan berkembang sejak dahulu hingga 
sekarang. Bukan saja menjadi kebanggaan daerah melainkan menjadi kebanggaan 
nasional. Penyajian dan penampilan kesenian reog Ponorogo dengan figur yang 
penuh batiniah dan dilapisi dengan magis yang merupakan perpaduan antara 
lahiriah dan batiniah secara serasi, seimbang dan tetap hidup berkembang 
dikalangan masyarakat Ponorogo. 
Asal mula reog Ponorogo yang semula disebut “Barongan” sebagai sindiran 
dari Demang Ki Ageng Suryangalam terhadap raja Majapahit Prabu Brawijaya V 
(Bhre Kertabumi). Terwujudnya Barongan merupakan sindiran bagi raja yang 
sedang berkuasa yang belum melaksanakan tugas-tugas kerajaan secara tertib, adil 
dan memadai, sebab kekuasan raja dikuasai bahkan dikendalikan oleh 
permaisurinya. Budaya rikuh, pakewuh sangat kuat dibenak masyarakat untuk 
mengingatkan atasannya. Oleh sebab itu metode sindiran merupakan salah satu 
cara   untuk mengingatkan atasannya secara halus. 
Ki Ageng Suryangalam menyadari bahwa sebagai bawahan tidak dapat 
berbuat banyak. Maka alternatif lain yang ditempuh terpaksa merperkuat dirinya 
dengan pasukan perang yang terlatih berikut para Waroknya dengan berbagai ilmu 
kanuragan. 
Berawal dari inilah cerita reog Ponorogo dalam wujud seperangkat merak dan 
jathilan sebagai manifestasi sindiran kepada raja Majapahit yang dalam 
melaksanakan roda pemerintahan dipengaruhi oleh permaisurinya. Raja dikiaskan 
sebagai Harimau yang ditunggangi oleh Merak sebagai lambang permaisurinya. 
Kesenian reog merupakan salah satu modal dan kekayaan budaya di Jawa 
Timur. Reog Ponorogo telah berkembang berabad-abad lamanya didaerah 
asalnya, sehingga merupakan khasanah budaya nasional yang memiliki 
kedudukan khas dihati anggota masyarakat Ponorogo. 
Berdasarkan cerita dari data yang telah dianalisis diperkirakan Ponorogo 
pada masa lalu bernama “ Wengker” berarti Wewengkon kang Angker, tempat 
keramat sebab merupakan hutan belantara. Masyarakat hidup secara berkelompok 
dibawah pimpinan seorang Warok. Secara historis kesenian reop Ponorogo erat 
kaitannya dengan tradisi dan kepercayaan yakni animisme. Masyarakat Ponorogo 
memandang bahwa burung Merak sebagai simbol keindahan.  
Reog Ponorogo merupakan kesenian tradisional yang telah mewarnai dan 
mempunyai perkembangan cukup lama didaerah ini. Kesenian reog ini merupakan 
hasil budi dan daya dan merupakan local genius dari masyarakat pendukungnya. 
Kesenian yang tumbuh dikalangan masyarakat ini merupakan tontonan yang 
digemari oleh masyarakat dari segala tingkat dan lapisan. 
Suatu hal yang menonjol di dalam penampilan kesenian reog Ponorogo 
sanggup dan mampu memberikan hiburan yang segar, menggairahkan serta 
menimbulkan semangat. Kesenian ini memiliki atraksi tari yang khas dan tidak 
ada di daerah lain. Berbeda dengan Kuda Lumping dari daerah Tulungagung atau 
daerah Magelang.  Kuda lumping ini mengusung tema Panji Asmara Bangun dan 
Dewi Sekartaji, sedangkan reog memiliki sejarah tersendiri berdasarkan kota 
kelahirannya. Di   samping itu juga dapat dijadikan alat penggerak massa, karena 
ia mampu menghimpun masyarakat penonton. 
Untuk berwisata ke Ponorogo para wisatawan bisa melewati 2 jalur: 
pertama melewati jalur Solo-Madiun-Ponorogo dan yang kedua melewati Solo-
Wonogiri-Ponorogo.   
B. Rumusan Masalah 
Didalam penelitian ini penulis mengambil judul “ KESENIAN REOG 
SEBAGAI DAYA TARIK WISATA BUDAYA DI KABUPATEN PONOROGO ” 
karena seperti halnya atraksi wisata lain pasti akan mempunyai dampak, baik 
dampak sosial maupun ekonomi bahkan kepariwisataan bagi masyarakat 
penduduknya. 
 Atraksi wisata reog ini menyebabkan gerak mobilitas vertical maupun 
horizontal dalam kehidupan masyarakat. Karena berpikir dan bergerak itu pun 
dinamis, maka pandangan menjadi bertambah pula, ibarat semakin jauh berjalan 
pengalaman pun bertambah juga. 
 Kesenian reog Ponorogo merupakan ciri khas daerah Ponorogo, dapat 
dibuktikan dengan hampir setiap kampung di lorong-lorong pedesaan dibangun 
gapura pintu keluar masuk kampung dalam kota pun banyak didirikan dengan ciri 
patung dan relief ”REOG PONOROGO”. Ini membuktikan bahwa masyarakat 
pendukungnya sangat menghargai hasil karya seni leluhurnya.  
 Bertolak dari latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan yang bisa 
dikembangkan dan kemudian dikerucutkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kesenian reog di Ponorogo? 
2. Bagaimana peran kesenian reog Ponorogo dalam pengembangan wisata 
budaya di Ponorogo?  
3. Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan kesenian reog 
sebagai ikon wisata budaya di Ponorogo? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
yakni: 
1.   Untuk mengetahui kondisi kesenian reog di Ponorogo. 
2.   Untuk mengetahui peran kesenian reog Ponorogo dalam pengembangan 
Wisata    Budaya di Ponorogo  
3.   Untuk mengetahui peran pemerintah dalam pengembangan kesenian Reog di 
Ponorogo 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Akademik 
    Menambah wawasan dan pengetahuan tentang atraksi wisata reog yang 
merupakan wisata sejarah dan wisata budaya, yang bisa menjadi produk unggulan 
di kabupaten Ponorogo pada khususnya Selain itu penulis berharap penelitian ini 
dapat diaplikasikan secara langsung  sehingga acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Masyarakat umum 
 Masyarakat umum disini adalah masyarakat kabupaten Ponorogo pada 
khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Dengan mengetahui dan 
membaca hasil penelitian ini, mereka bisa berbangga diri bahwa kabupaten 
Ponorogo mempunyai obyek wisata baik itu wisata sejarah, religi, budaya, alam 
dan salah satunya adalah atraksi wisata reog Ponorogo. Sehingga mereka lebih 
mencintai dan mengenal kabupaten Ponorogo. 
 Penelitian ini diharabkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan kalangan 
masyarakat umum sehingga dapat menciptakan ide-ide baru guna meningkatkan 
perkembangan kepariwisata.serta dapat membantu instansi pemerintah untuk 
membuat kebijakan yang tepat guna mengambil keputusan yang tepat dalam 
meningkatkan mutu pariwisata.   
E. Metode Penelitian 
1.   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ponorogo melalui dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar dan Festifal Reog Nasional. 
A.  Tekhnik dan Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
 Teknik wawancara adalah percakapan untuk maksud tertentu.percakapan 
ini dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. Wawancara atau teknik komunikasi langsung secara lisan atau tatap 
muka dengan sumber atau informan, baik itu dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi yang dibuat untuk keperluan tersebut. Wawancara dengan 
beberapa informan anara lain:  
Harjo Kemun Al Molog 
 Suro Misdi 
 Sarbani 
 Robi Candra 
 Tri Yuliastuti 
 Endang 
 Kasmi guno pati ( mbah kami tuwo kucing ) 
 Mbah sarminto 
 Heru subeno 
b. Studi Dokumen 
 Dokumen adalah setiap bahan tertulis maupun film.dokumen dibagi atas 
dokumen pribadi dan dokumen resmi.dokumen pribadi adalah catatan atau 
karangan secara tertulis tentang tindakan,pengalaman dan kepercayaan. Contoh 
dokumen pribadi adalah buku harian, surat pribadi atau otobiografi. Dokumen 
resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. 
 Dokumen pribadi didapatkan dari catatan juru kunci, catatan pengurus atau 
orang lain. Dokumen resmi didapatkan dari perpustakaan, lembaga yang 
berkaitan,  dan laporan pemerintahan. 
c. Observasi 
 Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis untuk melihat 
kenyataan dari kesenian Reog itu sendiri di Ponorogo. 
d. Studi Pustaka 
 Teori dan konsep diperlukan untuk membuat kerangka berfikir penelitian, 
pengkajian teori dan konsep diantaranya dilakukan dengan studi pustaka yang 
berasal dari buku yang berisi persoalan-persoalan yang akan dibahas. Tentunya 
disini ditekankan pada teori dan konsep yang ada korelasinya dan relevasinya 
dengan atraksi yang diteliti. 
2. Analisis 
Dalam tekhnik ini yang digunakan adalah analisis interaktif yang terdiri 
dari :  
a. Reduksi data  
Yaitu suatu bentuk analisis yang mempertahankan proses seleksi 
terhadap data yang masuk atau pemfokusan data dan penyederhanaan data 
dengan membuang hal-hal yang tidak penting. 
b. Sajian data 
Yaitu rangkaian penataan secara sistematis dan teratur supaya mudah 
di tangkap maknanya  
c. Penarikan simpulan  
Yaitu rangkaian pengamatan yang mendalam tentang hal – hal yang 
dipermasalahkan. Mencatat gejala yang timbul disertai ulasan atau 
pembahasan secara subyektif.  
F. Tinjauan Pustaka 
Sejarah kesenian reog Ponorogo merupakan salah satu sejarah yang 
berhubungan dengan wisata budaya dan ziarah. Hal ini berarti menguraikan hal-
hal yang berkaitan dengan adanya esoteris masyarakat Jawa, yang berhubungan 
dengan kesadaran manusia yang bersifat teoritis, antroposentris dan kosmis. 
Kesenian reog Ponorogo memiliki keragaman antara kelompok satu dengan yang 
lain, tetapi inti dari semuanya itu adalah sama, yakni melestarikan kesenian yang 
adiluhung warisan dari leluhurnya.  
 Adapun buku yang menjadi referensi adalah buku Ungkapan Sejarah 
Kerajaan Wengker dan Reyog Ponorogo (1986) karya Moelyadi. Penulis 
mencoba untuk mengungkap tinjauan penulisannya sebagaimana menyajikan 
pendapat dan peristiwa sejarah kerajaan Wengker dan reyog Ponorogo. Berawal 
dari berdirinya kerajaan Wengker dan asal usul Reyog. 
Buku karya Setya Yuwana Sudikan, Ponorogo dalam Panggung Sejarah 
Nasional, terbit tahun 2003 memaparkan sejarah perkembangan dan kronologis 
kota Ponorogo dari awal mula berdirinya sampai masa sekarang ini. Buku ini 
mengungkap Ponorogo mulai jaman pra sejarah, sejarah, dan masa kini. Dalam 
buku ini kita dapat mengetahui secara jelas bagaimana sejarah perkembangan dan 
kronologis serta memberi pegangan dalam penelitian. 
G. Sistematika Penulisan Laporan 
Penelitian dalam bentuk tugas akhir, penulis menyusun sistematika dari 
awal Bab pertama sampai Bab terakhir sebagai berikut : 
BabI  :  pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 
Penelitian dan Sistematika Laporan. 
Bab II  :   Gambaran umum kabupaten Ponorogo yang berisi penjelasan tentang    
kabupaten Ponorogo dan tempat – tempat menarik di Kabupaten 
Ponorogo. 
Bab  III :  Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang Sejarah Singkat 
Reog Ponorogo, Kondisi Kesenian Reog Ponorogo, Peran Kesenian 
Reog dalam pengembangan Wisata Budaya di Ponorogo dan Peran 
Pemerintah Dalam Mengembangkan Kesenian Reog Sebagai Ikon 
Wisata Budaya di Ponorogo. 
Bab IV :  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN  
KABUPATEN PONOROGO 
A. Sejarah singkat Kabupaten Ponorogo 
Ketika pemerintah pusat Majapahit mulai melemah, bandar-bandar 
dipesisir Jawa seperti Demak, Jepara, Tuban, Gresik dan Surabaya berusaha untuk 
memerdekakan diri dari kerajaan besar tersebut. Dari kerajaan-kerajaan kecil kecil 
yang dapat berkembang menjadi kerajaan Demak, terutama pada masa 
pemerintahan Raden Patah yang disinyalir sebagai putra raja Majapahit Prabu 
Brawijaya dari putri Cina. Pada saat itu daerah Wengker atau Ponorogo dikenal 
sebagai ” Daerah sebelah timur Gunung Lawu dan sebelah barat Gunung 
Wilis”(Depdikbud, Hari Jadi Kabupaten Ponorogo, Halaman 26) 
Adalah Raden Katong, bernama asli Lembu Kanigoro atau joko piturun anak dari 
Prabu Brawijaya V raja Majapahit dengan istri kelimanya seprang putri dari 
Bagelen. Dalam buku ”Hari Jadi Kota Ponorogo” disebutkan bahwa Raden 
Katong belum mempunyai daerah lungguh (wilayah kekuasaan) seperti halnya 
Raden Patah yang menempati daerah Demak, maka Brawijaya mengutus Raden 
Katong ke daerah sebelah timur Gunung Lawu dan sebelah barat Gunung Wilis, 
untuk menaklukan seorang demang dari desa Kutu yang tidak mau sowan (datang 
menghadap) ke Majapahit (Depdikbud, Hari Jadi Kabupaten Ponorogo, Halaman 
26). 
 Akan tetapi dalam buku Babad Ponorogo Jilid I(Poerwowijoyo, 1978, Babad 
Ponorogo) yang disusun disebutkan bahwa waktu kecil Raden Katong ikut 
dengan kakanya Raden Patah di Demak. Dengan demikian yang mengutus Raden 
Katong ke daerah sekitar Gunung Lawu hingga Gunung Wilis, terus ke selatan 
sampai Laut Selatan, adalah Raden Patah. Adapun tujuannya untuk menyelidiki 
dan mengenali mana daerah yang ramai dan mana daerah yang sepi dan apa yang 
dianut oleh penduduknya? Islam atau Budha? Atau dengan kata lain tujuan 
utamanya adalah untuk mnyebarkan agama Islam dan mendirikan negara. 
Dalam buku ”Hari Jadi Kota Ponorogo” memang disebutkan bahwa Raden 
Katong ketika datang ke daerah Ponorogo belum menjadi seorang Islam, baru 
setelah bertemu dengan ulama setempat bernama Ki Ageng Mirah dia masuk 
dengan sukarela dan bekerja sama dengan Ki Ageng Mirah untuk menyebarkan 
agama dan mendirikan negara dengan cara mengalahkan penguasa desa Kutu, 
bernama Ki Ageng Kutu Suryongalam, seorang penganut Budha yang kuat dan 
mempunyai pengaruh yang luas di daerah Ponorogo. Sedangkan di versi Babad 
Ponorogo, Raden Katong sudah memeluk Islam lalu bertemu dengan Ki Ageng 
Mirah yang juga seorang muslim. Serasa mendapat teman seperjuangan untuk 
menyebarkan agama dan mendirikan negara mereka bekerja sama mengalahkan 
Ki Ageng Kutu Suryongalam penguasa setempat, yang sebelumnya telah 
bermusuhan dengan Ki Ageng Mirah (Poerwowijoyo, 1978, Babad 
Ponorogo,Halaman 15-16). Selanjutnya kedua versi itu sejalan bahwa kemudian 
kehadiran Batoro Katong di wilayah Ponorogo adalah menyebarkan agama Islam 
dan mendirikan negara. 
Lalu Siapakah Ki Ageng Kutu Suryongalam? Buku babad Ponorogo Jilid I 
dibuka dengan cerita demikian: 
”Watara papat setengah abad kepungkur, sadurunge jeneng Ponorogo 
ana kademangan Surukubeng ing desa Kutu kecamatan Jetis. Dek semana 
kebawah ing Krajan Majapahit Prabu Brawijaya V. Ki Demang asmane Gedhe 
Ketut Suryongalam agamane Budha sinebut Ki Ageng Kutu.” 
( Sekitar empat abad yang lalu, sebelum namanya menjadi Ponorogo, ada 
kademangan yang disebut Kademangan Surukubeng yang berada di desa Kutu 
kecamatan Jetis. Pada masa itu berada dibawah kekuasaan kerajaan Majapahit 
Prabu Brawijaya V. Ki Demang bernama Ki Gedhe Ketut Suryongalam agamanya 
Budha. Disebut Ki Ageng Kutu ) 
 
Ki Ageng digambarkan seseorang yang memiliki perawakan tinggi besar 
dan bercambang lebat, kulitnya hitam, sorot mata tajam dan berwatak keras. 
Namun dia juga dikenal sebagai orang yang baik perilakunya, berkeinginan kuat, 
dan memiliki ilmu kedigdayaan tinggi. Kebal terhadap segala jenis senjata tajam 
(Ora tedhas tapak paluning pande sisane gurendo). Dia juga mempunyai pusaka 
yang ampuh, bernama Kyai Jabardas dan Kyai Condong Rawe atau Rawe 
Puspita. Kedua pusaka tersebut mempunyai wibawa yang besar, baru dihunus 
kedua pusaka tersebut mampu membuat musuh gelagapan, silau tidak bisa melihat 
apa-apa. Di dalam pusaka Rawe Puspita terdapat sepasang jin, yang laki-laki 
bernama Kluntung Wuluh dan yang perempuan bernama Klenting Mungil. 
Apabila diperintah kedua jin bisa keluar dari sarangnya. (Poerwowijoyo, 1978, 
Babad Ponorogo)  
Untuk semakin memperkuat dan memperluas pengaruh dan kekuasaannya, 
Ki Ageng Kutu juga mengumpulkan anak muda yang dilatih berbagai ilmu 
kanuragan. Setiap malam para pemuda tersebut berlatih bersama dengan diiringi 
terompet, kendang, ketipung, kethuk dan kempul. Sebagai hiburan disela-sela 
latihan dan bentuk sindirian terhadap raja dan pasukan Majapahit Ki Ageng Kutu 
juga menciptakan dan memainkan kesenian reog.  
Raden Katong pergi ke daerah antara Gunung Lawu dan Gunung Wilis 
dengan ditemani orang kepercayaannya bernama Sela Aji dan seorang muslim 
bernama Ki Ageng Mirah, salah satu daerah diantara Gunung lawu dan Wilis itu, 
tengah bersedih karena meratapi kematian putrinya, karena pertikaiannya dengan 
Ki Ageng Honggolono salah satu pengikut Ki Ageng Kutu Suryoalam. Pertikaian 
itu diawali dengan jatuh cintanya putra Ki Honggolono dengan putri Ki Ageng 
Mirah. Dengan alasan perbedaan agama, Kyai Mirah tidak setuju dengan 
pinangan Ki Honggolono. Karena segan dengan Ki Honggolono dan putrinya 
terlanjur jatuh cinta dengan putra Ki Honggolono, maka Kyai Mirah setuju 
dengan pinangan tersebut dengan memberikan syarat Ki Honggolono bisa 
mengirimkan selumbung padi dan selumbung kedelai yang bisa berjalan sendiri, 
tanpa diantar oleh manusia. Kyai Mirah sengaja mengajukan syarat yang sulit 
dipenuhi agar perkawinan tidak terjadi. Akan tetapi karena kesaktian Ki 
Honggolono, permintaan itu dapat terpenuhi. Menyaksikan keadaan itu, Kyai 
Mirah tidak kehilangan akal, dengan kesaktiannya semua isi lumbung diubah 
menjadi jerami dan kulit kedelai (Jawa: damen dan titen). Tipu muslihat itu 
ditanggapi kemarahan Ki Honggolono yang dilampiaskan dengan membunuh 
Mirah, putri Kyai Mirah. Melihat Mirah meninggal, Jaka Lancur putra Ki 
Honggolono menikamkan keris kedadanya menyusul kekasihnya. 
Sejak saat itu, dan orang Ponorogo percaya bahwa orang Golan dan Mirah 
tidak akan akur dan tidak dapat bertalian keluarga, dan tidak akan berbagi 
kekayaan alam, termasuk air. Menurut masyarakat di dua desa itu, apabila 
seseorang membawa sesuatu dari desa Golan - bahkan sehelai daun - dia tidak 
akan bisa memasuki daerah Mirah, melainkan akan terus berputar tanpa ia sadari 
sebelum barang tersebut dibuang, begitu sebaliknya. Selain itu apabila ada 
pasangan dari desa Golan dan Mirah bersatu dalam ikatan perkawinan, maka tali 
pernikahan itu tidak awet bahkan berujung kematian. Lebih dari itu, sebagian 
masyarakat juga apabila seseorang ingin memutuskan tali pernikahan atau 
kekeluargaan orang lain, maka ia cukup membawa segumpal tanah dari kedua 
desa tersebut yang kemudian disatukan dan diletakkan dirumah orang yang dituju. 
Rumah itu akan selalu diguncang pertengkaran dan permusuhan. Orang Ponorogo 
juga percaya bahwa orang Mirah tidak diperbolehkan menanam kedelai. Masih 
banyak mitos lain yang intinya orang Golan dan Mirah tidak bisa berdamai. 
Semenjak kematian putrinya, Kyai Mirah setiap malam bermunajat, sholat 
tasbih,sholat tahajud dan mengirim doa kepada anaknya, supaya diampuni 
dosanya oleh Gusti Allah (Poerwowijoyo, 1978, Babad Ponorogo,Halaman 15).  
Hingga pada suatu malam Kyai Mirah bermimpi bertemu dengan ayahnya 
dan mendapat petunjuk seperti demikian: 
” Mirah, aja kok susahake patine anakmu. Aja sumelang pikirmu sadhela 
maneh kowe bakal katekan satria loro, utusane Ratu. Yen kowe manunggal karo 
iku, bakal kapenak uripmu. Katekan apa kang dadi geguyahmu ’gampang 
anggonmu mencarake agama lan bangun negara’(tanda petik dari penyusun 
Babad Ponorogo” artinya: Mirah, jangan susah sepeninggal anakmu. Jangan 
khawatir sebentar lagi kamu kedatangan satria, utusan Ratu. Apabila kamu bersatu 
akan enak hidupmu, tercapai apa yang kamu cita-citakan dan mudah bagimu 
menyiarkan agama dan membangun negara.(Poerwowijoyo, 1978, Babad 
Ponorogo,Halaman 15).  
 
Pagi harinya ketika Kyai Mirah membersihkan rumah datanglah dua orang 
tamu dan mengucapkan salam. Kyai Mirah menjawab salam tersebut dengan cara 
Islam. Sang tamu merasa senang karena disana ada yang sudah beragama Islam. 
Mereka pun berkenalan Raden Katong dan Sela Aji memperkenalkan diri sebagai 
utusan Demak, sedangkan Kyai Mirah memperkenalkan diri dari Semarang putra 
Kyai Ageng Gribig. Raden Katong menjelaskan sebelum mereka tiba di rumah 
kyai Mirah, dia melihat seberkas cahaya dari daerah rumah itu. Raden Katong 
yakin akan mendapatkan penerangan dari kyai Mirah. Dia juga percaya, bahwa 
kyai Mirah memiliki pengetahuan Islam yang tinggi. Oleh karena itu Raden 
Katong dan Sela Aji menawarkan  diri menjadi pengikutnya. Mendengar 
perkataan Raden Katong, Kyai Mirah tersanjung dan ia pun merendah dan 
menyatakan bahwa akan mengikuti niat Raden Katong. 
Dalam kesempatan itu, kyai Mirah melaporkan kondisi daerah yang tidak 
aman karena orang-orang disana masih menganut agama Hindu-Budha. Selain itu, 
setiap desa terdapat warok yang sangat berkuasa. Kyai Mirah menyebutkan nama 
Ki Ageng Kutu Suryoalam sebagai warok yang sangat sakti dan banyak 
pengikutnya. Dia kebal segala macam senjata tajam dan menguasai sejumlah desa. 
Yang berani membangkang maka ”copotlah kepalanya’(kethok gulunipun) 
(Poerwowijoyo, 1978, Babad Ponorogo,Halaman 18).  
Singkat cerita ketiganya sepakat bekerja sama. Mereka terlebih dahulu 
memeriksa daerah gunung Lawu sampai gunung Wilis terus ke selatan sampai laut 
selatan. Setelah itu Raden Katong, Sela Aji dan Kyai Mirah menghadap ke 
Demak. Sesampai di Demak mereka diangkat oleh Raden Patah. Raden Katong 
sebagai Adipati, Sela Aji patihnya dan Kyai Mirah sebagai penasehat keagamaan. 
Selain itu mereka disertai 40 keluarga yang ahli dalam bidang agama, perang dan 
ilmu pemerintahan. Raden Patah juga berpesan sesampai didaerah antara gunung 
Lawu dan gunung Wilis, Raden Katong harus mencari daerah yang berbau wangi. 
Oleh Raden Patah Raden Katong diberi sebutan ’Bathoro’ dengan tujuan 
memudahkan mendekati musuh-musuhnya yang beragama Hindu-Budha. 
(Poerwowijoyo, 1978, Babad Ponorogo,Halaman 20-22) 
Dalam Babad Ponorogo diceritakan bahwa Bathoro Katong, Sela Aji, Kyai 
Mirah dan 40 orang pengikutnya sampai kedaerah  timur gunung Lawu untuk 
membuka perkampungan. Kyai Mirah mengusulkan untuk membuka daerah di 
selatan sungai yang banyak tumbuhan glagah yang menebarkan bau wangi. Lalu 
tempat itu disebut Glagah Wangi. Karena tempat itu dianggap sebagai tempat 
tikar (lampit) pertama digelar maka daerah itu dikenal dengan dengan Plampitan.  
Selanjutnya mereka membabat hutan dan mendirikan rumah. Akan tetapi 
setiap rumah dapat berdiri, rumah sebelumnya telah berdiri rubuh kembali, begitu 
seterusnya. Untuk mencari penyebab apa yang telah terjadi, Bathoro Katong, Sela 
Aji dan Kyai Mirah bersemedi dibawah pohon besar untuk mencari petunjuk. Lalu 
datanglah angin puyuh besar, dan setelah reda muncullah seorang dengan sosok 
tinggi besar dan hitam. Dia Jayadrana, jin yang dulu sempat menjadi pengawal 
Prabu Brawijaya, ayahanda Bathoro Katong. Bathoro Katong bertanya padanya 
tentang apa yang telah terjadi. Jayadrana memberitahukan bahwa sebelum 
Bathoro Katong dan kawan-kawannya membuka hutan, sebelumnya telah ada 
yang membuka hutan itu, yaitu Jayadipa, adik Jayadrana. Maka dibangunkanlah 
Jayadipa dari semedinya. Bathoro Katong meminta maaf karena telah lancang 
membabad hutan tanpa seijinnya. Jayadipa tidak keberatan dengan niat Bathoro 
Katong untuk membangun kota disana, tetapi yang mengganggu pembangunan itu 
sebenarnya dua jin yang bernama Sambernyawa dan Patrinyawa. Jayadipa 
mempersilakan Bathoro Katong meneruskan pembangunannya, dan soal dua jin 
yang mengganggu itu Jayadipa sanggup mengusirnya.(Poerwowijoyo,1978, 
Babad Ponorogo,Halaman 22-25). 
Pada malam jumat disaat bulan purnama, Bathoro Katong mengajak 
musyawarah Sela Aji dan Kyai Mirah untuk menentukan pusat kota yang akan 
mereka bangun. Kyai Mirah mengusulkan tempat yang menyerupai batok kelapa 
yang tengkurap, maka Jayadipa menunjukkan tempat yang dimaksud. Ketika 
sampai tempat yang dituju, Bathoro Katong melihat tiga hal, yaitu sebuah tombak, 
payung yang sedikit mekar, dan sebuah sabuk (Cinde). Jayadipa menjelaskan 
bahwa semua itu peninggalan Prabu Brawijaya, dialah yang membawa dan 
menjaganya menyusul hancurnya Majapahit oleh Raden Patah. Prabu Brawijaya 
pernah berkata pada Jayadipa, apabila ada seseorang yang bisa melihat ketiga 
pusaka itu adalah keturunannya. Raden Katong yang seharusnya 
menggantikannya menjadi raja. Adapun pusaka itu bernama Pusaka Tombak 
Tunggul Naga. Payung Tunggul Wulung, dan Sabuk Cinde Puspita. Setelah 
menyembah tiga kali, Bathoro Katong mencabut ketiga pusaka itu, dan tanah 
dimana pusaka itu menancap kemudian meledak dan memunculkan sebuah gua. 
Gua itu setelah 40 hari lamanya menutup kembali, Jayadipa kemudian 
memberinya nama Gua Segala-gala.  
Musyawarah kemudian diteruskan, kali ini membicarakan tentang nama 
kota yang akan dibangun. Akhirnya nama yang disetujui adalah ”PRAMANA 
RAGA” lama kelamaan namanya berubah menjadi ”PONOROGO”.  
Menurut buku Babad Ponorogo, arti PRAMANA RAGA itu adalah: 
”Pramana iku manunggale sumbering cahya saka srengenge rembulan 
lan bumi kang mahanani nyoroti sakabehing urip kang gumelar. Telung prekara 
iku diarani Trimurti, manjinge ana badaning manungsa jadi Tripurusa. Tripurusa 
narik sari-arining badan wadhag, dadi mani. Mani lanang lawan wadon kumpul 
sinab lan karsaning Gusti bisa dadi wiji dadi, dadi manungsa. Dadi Pramana 
lawan raga iku ora iso pisah, kajaba yen wis mati. Pramana lawan raga ibarat 
kaya madu lan legine. Dene Pana iku tegese tembung; wis mangerti sakabehing 
kahanan. Wis ngerti temenan. Raga iku tegese awak” artinya: Pramana itu 
bersatunya sumber cahaya matahari rembulan dan bumi yang menyinari seluruh 
yang hidup. Tiga perkara iku dinamakan Trimurti, apabila ada dalam tubuh 
manusia disebut Tripurusa. Tripurusa menarik sari dari tubuh, menjadi air mani. 
Mani laki-laki dan perempuan berkumpul, dengan ijin Tuhan menjadi manusia. 
Jadi Pramana dan Raga itu tidak bisa dipisahkan, kecuali kalau sudah mati. 
Pramana dan Raga seperti madu dengan manisnya. Sedangkan Pana itu berarti 
mengetahui segala keadaan dan pengetahuan. Raga adalah badan. 
(Poerwowijoyo,1978, Babad Ponorogo,Halaman 27) 
 Buku ”Hari Jadi Kota Ponorogo” menyebut asal-usul yang terdapat dalam 
Babad Ponorogo itu sebagai asal-usul nama Ponorogo berdasarkan legenda, buku 
ini mengutarakan pula pengertian Ponorogo dengan dasar Tinjauan Etimologi, 
yaitu : 
1. Pramana Raga menjadi Pabaraga. 
Sebutan Pramana Raga  terdiri dari dua kata, yakni: 
- Pramana : Daya kekuatan, rahasia hidup, permono, wadi, inti 
- Raga  : Badan, Jasmani 
 Dari penjabaran tersebut dapat diartikan dan ditafsirkan bahwa dibalik 
badan wadag manusia tersimpan rahasia hidup (wadi) berupa olah batin yang 
mantap dan mapan berkaitan dengan pengendalian sifat amarah, aluamah, sufiyah, 
dan mutmainah. 
2. Ngepenakaken Raga menjadi Panaraga. 
Manusia yang memiliki kemampuan olah batin dan mantap akan dapat 
menempatkan diri dimanapun dan kapanpun berada.  
Dalam buku Hari Jadi Kota Ponorogo kemudian ditutup dengan kata-kata: 
”Akhirnya apapun tafsirannya tentang Ponorogo dalam wujud yang seperti kita 
lihat sekarang ini adalah tetap ’Ponorogo’ sebagai kota yang kita cintai, kita 
pertahankan dan kita lestarikan sebagai kota REOG yang menjadi kebanggaan 
masyarakat Ponorogo.” 
Kedua buku tersebut sepakat bahwa tahun berdirinya Ponorogo adalah 
tahun  1418 Saka atau 1496 Masehi. Berdasarkan Batu Gilang yang ditemukan 
dipemakaman Bathoro Katong. Pada Batu Gilang tersebut tertulis candra sengkala 
dari belakang kedepan berupa; manusia, pohon beringin, burung garuda, dan 
gajah. Relief tersebut diputuskan sebagai angka; 1 – manusia, 4 – pohon beringin, 
1 - burung garuda, 8 – gajah, hingga membentuk angka 1418 Saka. 
 Sementara itu di padepokan Surukubeng, Ki Ageng Kutu Suryo ngalam 
didatangi oleh para lurah dan para warok yang menjadi orang nomor satu di desa-
desa. Mereka adalah Ki Honggolono dari Golan (musuhnya Kyai Mirah), Ki 
Honggojoyo dari Sukasewu, Ki Setrajaya dari gunung Loreng, dan Ki Surogentho 
dari Gunung Pegat. Ternyata Ki Demang Surnyongalam sudah mengetahui 
keberadaan sebuah kota baru bernama Ponorogo, dengan pimpinannya bernama 
Bathoro Katong yang berpangkat Adipati.  
 Ki Honggolono kemudian memaparkan bahwa orang yang menuntun 
Bathoro Katong dating ke daerah itu adalah musuhnya sendiri yaitu Kyai Mirah. 
Surogentho juga menimpali bahwa jumlah mereka empat puluh, datang-datang 
langsung mengajarkan agama Islam dan setiap malam mereka biasanya ngaji. 
Surogentho mengusulkan agar kelompok pendatang itu ditumpas saja sebelum 
sampai ke tempat mereka. Ketika mereka sedang asyik mengobrol, datang dua 
orang yang digambarkan memakai pakaian takwah dan tutup kepala putih. Mereka 
adalah Selo Aji dan Kyai Mirah yang memperkenalkan diri sebagai Patih dan 
Penasehat Agama Kadipaten Ponorogo dan meminta agar Ki Demang menyetujui 
keberadaannya, sekaligus mengajaknya masuk agama Islam. Ki Demang 
Suryongalam marah besar dan terjadilah pertempuran diantara mereka. Dalam 
pertempuran tersebut, Ki Honggolono meninggal karena tikaman tombak Selo 
Aji, lalu para santri dan Selo Aji serta Kyai Mirah mundur kembali ke Ponorogo 
(Poerwowijoyo,1978, Babad Ponorogo,Halaman 27-28) 
 Perkelahian di Surukubeng ternyata memancing pertempuran yang lebih 
besar, karena Ki Ageng Surnyongalam berniat untuk membalas dendam. Dia 
menentukan hari pembalasan itu pada hari jumat wage yang dipercayai sebagai 
hari naas di kota Ponorogo. Dia kemudian mengumpulkan orang yang terdiri dari 
para warok dan sejumlah 200 orang. Sekitar jam sebelas siang pasukan 
Surukubeng sampai di perbatasan kota Ponorogo. Para pengikut Ki Ageng Kutu 
menabuh gamelan reog, yang biasanya digunakan untuk mengiringi latihan 
kanuragan dan pertunjukan reog di padepokan mereka sebagai tanda perang. 
Sementara itu kota Ponorogo terlihat sepi karena penghuninya sedang 
menjalankan sholat jumat.suara gamelan reog terdengar oleh orang-orang yang 
ada di masjid, lalu Selo Aji diminta untuk menyelidiki apa yang terjadi. Selo Aji 
kemudian masuk kembali ke Masjid dan memberi tahu bahwa Ki Ageng 
Suryongalam datang untuk membalas dendam. Bathoro Katong kemudian 
memerintahkan rakyatnya untuk menyelesaikan sholat jumat terlebih dahulu. 
Setelah itu Bathoro Katong berdoa meminta pertolongan Gusti Allah. Kemudian 
ia berbicara dengan rakyatnya bahwa mereka berada dipihak yang benar dan 
dilindungi oleh Gusti Allah, oleh karena itu Bathoro Katong meminta rakyatnya 
supaya jangan gentar, karena meskipun ada yang mati, maka dia akan mati syahid 
dan masuk surga. 
 Pertempuran yang tidak seimbang itu tidak dapat dihindari, 200 orang 
melawan 50 orang. Selo Aji berhadapan dengan Ki Ageng Suryongalam yang 
terkenal sangat sakti. Ketika Selo Aji semakin terdesak dan pedangnya lepas, 
Jayadipa melemparkan tombaknya dan diterima oleh Selo Aji. Tombak itu 
langsung dihunus Selo Aji dan mamancarkan cahaya yang menyilaukan serta 
memunculkan ular naga dengan mulut yang menganga. Kuda Ki Ageng 
Surnyongalam ketakutan dan tidak mau maju menerjang, malah berputar dan 
berlari meninggalkan medan perang. Secara otomatis pasukan Surukebang 
mengikuti kemana kuda Ki Demang berlari. Kota Ponorogo selamat dari 
kehancuran. (Poerwowijoyo,1978, Babad Ponorogo,Halaman 30-32) 
 Penyerangan pasukan Surukubeng membuat Bathoro Katong sadar bahwa 
Ki Ageng Suryongalam memang sakti mandraguna dan sulit untuk dikalahkan. 
Oleh karena itu Bathoro Katong meminta pendapat Kyai Mirah tentang strategi 
untuk mengalahkannya. Kyai Mirah mengatakan bahwa rahasia kekuatan Ki 
Demang Suryongalam adalah pada kedua pusakanya, yaitu Condhong Rawe dan 
Jabardhas. Ki Demang dapat dikalahkan apabila mereka dapat mencuri salah satu 
dari pusaka tersebut. Untuk merebut pusaka tersebut Kyai Mirah mengusulkan 
agar Bathoro Katong memikat putrid Ki Demang yang bernama Niken Gandhini. 
Maka diutuslah dua orang kepercayaan Bathoro Katong untuk menyamar menjadi 
tukang kebun dan menjadi pembantu Niken Gandhini. Kedua mata-mata itu 
kemudian mempengaruhi Niken Gandhini dengan cerita-cerita tentang 
kepahlawanan dan ketampanan Bathoro Katong. Niken Gandhini yang tidak 
pernah keluar dari taman keputren Tegal Arum menjadi penasaran dan ingin 
bertemu dengan Bathoro Katong. 
 Setiap malam jumat kliwon biasanya para warok dan sesepuh biasanya 
berkumpul di padepokan Surukubeng. Pada saat itu tidak ada laki-laki yang 
diperbolehkan masuk ke Taman Tegal Arum. Saat itulah pusaka Condhong Rawe 
dipegang oleh Niken Gandhini. Bathoro Katong akhirnya menyusup ke taman 
Tegal Arum, akan tetapi Bathoro Katong tertangkap basah oleh Niken Gandhini 
yang menyangkanya sebagai maling. Pada akhirnya Niken Gandhini mengetahui 
bahwa laki-laki tersebut adalah Bathoro Katong yang sering diceritakan oleh 
kedua abdi dalemnya. 
 Kesempatan ini digunakan oleh Bathoro Katong untuk mengeluarkan Aji 
Asmara Jaya. Niken Gandhini terkena pengaruh ajian tersebut sehingga Bathoro 
Katong dapat merebut pusaka tersebut dengan mudah. Pada saat yang sama 
pasukan Ponorogo yang dipimpin oleh Selo Aji masuk ke dalam padepokan 
Surukubeng. Ki Demang dikeroyok oleh tiga orang, yaitu Selo Aji, Kyai Mirah, 
dan Bathoro Katong. Bathoro Katong menghunuskan pusaka Condhong Rawe dan 
meminta agar Ki Demang menyerah. Bathoro Katong berkata bahwa dia hanya 
ingin mendirikan dan menyebarkan agama Islam. Perkara Ki Demang tidak 
bersedia masuk agama Islam tidak masalah, akan tetapi dengan syarat jangan 
saling mengganggu satu dengan yang lain. “Menawa kowe kena dak tata, dak 
akoni kademanganmu, dak junjung derajatmu. Tetep kowe binapa bapa para 
kawulaku! (kalau kamu bisa diatur, aku akan mengakui kademanganmu, aku akan 
menjunjung derajatmu. Kamu akan tetap dibapakkan oleh rakyatmu)”.  
 Demikian permintaan dari Bathoro Katong pada Ki Ageng Kutu untuk 
menyerah dan tunduk padanya. Namun Ki Demang Kutu tetap tidak bersedia 
menyerah, dan meminta supaya musuh-musuhnya maju satu persatu. Mendengar 
pernyataan Ki Demang, Selo Aji segera menghunus tumbak Naganya. Merasa 
terpojok dan tidak mampu melawan ketiga musuhnya, maka Ki Demang 
melarikan diri. Namun ketiga musuhnya yaitu Selo Aji, Bathoro Katong, dan Kyai 
Mirah terus mengejarnya. 
 Pengejaran itu berlangsung berhari-hari melintasi berbagai gunung dan 
lembah. Sampai pada sebuah gunung didekat sebuah mata air, Ki Demang 
Surnyongalam tertombak di dadanya dan tercebur ke dalam mata air (belik). 
Kemudian dari dalam belik tersebut keluar bau bacin (busuk). Oleh karena itu 
belik dan gunung tersebut dikenal sebagai gunung bacin hingga sekarang. Bathoro 
Katong dan kawan-kawannya menganggap Ki Demang sudah meninggal, ternyata 
dia masih hidup. Mereka bertempur kembali, hingga pedang Selo Aji dapat 
memenggal kepala Ki Demang, namun lagi-lagi Ki Demang belum maninggal. 
Tubuh tanpa kepala tersebut terus berlari hingga tubuh Ki Demang menghilang 
(moksa), yang terdengar hanyalah teriakannya. “Heh, Katong kowe kiro aku mati. 
Ing tembe aku bakal ngerusak marang turunmu (Heh, Katong kamu kira aku mati. 
Suatu saat nanti aku akan merusak keturunanmu”. (Poerwowijoyo,1978,Babad 
Ponorogo,Halaman ( 40-43) 
 Sepeninggal Ki Ageng Suyongalam, dibangunlah masjid di kademangan 
Surukubeng. Niken Gandhini menjadi istri dari Bathoro Katong, adik Niken 
Gandhini yang bernama Suromenggolo diangkat menjadi pengawal pribadi 
Bathoro Katong. Sementara itu saudara dari Suromenggolo yang bernama 
Surahandhaka menggantikan ayahnya sebagai demang di Surukubeng. 
(Poerwowijoyo,1978, Babad Ponorogo,Halaman 47) 
 Beberapa sumber yang berkaitan dengan berdirinya kadipaten ponorogo, 
ada dua sumber utama yang dijadikan bahan kajian antara lain Sejarah lokal baik 
Legenda maupun buku babad dan bukti peninggalan  benda-benda Purbakala. 
1) Sejarah lokal Legenda maupun Buku Babad 
Banyak cerita yang berkembang  dikalangan masyarakat dan bahkan 
ada yang menulis didalam buku Babad dan lain-lain. Menurut Babad 
maupun cerita rakyat, pendiri Kadipaten Ponorogo ialah Raden Kathong 
putra Brawijaya v raja Majapahit dengan Putri Begelen. Diduga berdirinya 
kadipaten Ponorogo pada akhir abad XV 
2) Bukti peninggalan benda-benda Purbakala 
Kebudayaan seseorang itu bersumber dari masyarakatnya, dalam arti 
konsentrasi tertinggi adalah basis alam dari kehidupan kebudayaan itu 
sendiri. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peninggalan benda- benda purbakala 
antara lain :  
a. Sebuah arca syiwa 
b. Tiga buah arca Durga 
c. Lima buah arca Ghanesa 
d. Dua arca Nandi 
e. Sebuah arca Trimurti 
f. Dua arca Mahakala sebagai Dwarapala 
g. Sebuah Lingga 
h. Sebuah Yoni 
i. Sepasang Lingga Yoni 
j. Sembilan buah miniatur lumbung padi 
k. Arca Gajah-Gajah Siwarata, kendaraan Bathara Indra berasal dari timur 
l. Wisnu berasal dari Barat 
m. Ganesa penunggu rumah dengan angka tahun 1355  saka = 1433 M 
n. Umpak terdapat di Pulung, dengan angka tahun 1336 saka = 1414 M 
o. Sejumlah arca/patung logam yang ditemukan di desa Kunti, kecamatan 
Bungkal. 
B. Potensi Objek Wisata di Kabupaten Ponorogo   
  Kabupaten Ponorogo secara geografis masuk wilayah Jawa Timur, 
namun secara sosio kultural Ponorogo ikut dalam kebudayaan Jawa Tengah 
khususnya Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Kabupaten Ponorogo berada 
disebelah timur lereng Gunung Lawu dan sebelah barat Gunung Wilis. Secara 
geografis Kabupaten Ponorogo berada pada ketinggian 92 sampai dengan 2.563 
meter diatas permukaan laut dan luas wilayah 1.371.78 Km2 yang terletak antara 
111°17’ – 111° 52’ bujur timur dan 7° 49’ – 8°20’ lintang selatan. Dengan batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Madiun, Kabupaten Magetan, dan 
Kabupaten Nganjuk. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Pacitan, Kabupaten Wonogiri 
(Jawa Tengah). 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan. 
d. Dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung, 
Kabupaten Trenggalek. 
Adapun jarak ibu Kota Ponorogo dengan Ibu Kota Propinsi Jawa Timur 
(Surabaya) kurang lebih 200 Km arah Timur Laut dan ke Ibu Kota Negara 
(Jakarta) kurang lebih 800 Km ke arah Barat. 
Dilihat dari kondisi geografisnya, Kabupaten Ponorogo dibagi menjadi 2 
sub area, yaitu area dataran tinggi yang meliputi kecamatan Ngrayun, Sooko dan 
Pulung serta Ngebel sisanya merupakan daerah dataran rendah. Sungai yang 
melewati ada 14 sungai dengan panjang antara 4-58 Km sebagai sumber irigasi 
bagi lahan pertanian dengan produksi padi dan hortikultura. Sebagian besar dari 
luas yang ada terdiri dari area kehutanan dan lahan sawah, sedang sisanya untuk 
tegal, pekarangan dan sebagainya. 
Kabupaten Ponorogo memiliki dua iklim yaitu penghujan dan kemarau. 
Pada tahun 2005 bulan Desember rata-rata curah hujan tertinggi sebesar 412 dan 
bulan Mei rata-rata curah hujan terendah 4 dengan hari hujan 1. Pada musim 
kemarau bulan terkering adalah bulan Agustus.  
Kabupaten Ponorogo sebagai salah satu kota wisata di Propinsi Jawa 
Timur mempunyai banyak potensi objek wisata alam, wisata budaya, wisata religi. 
Adapun potensi wisata yang ada antara lain : 
1. Wisata Alam 
a. Telaga Ngebel 
Telaga Ngebel terletak kurang lebih 28 Km di sebelah timur kota Ponorogo 
tepatnya dikaki gunung Wilis, masyarakat di daerah telaga ini menyebut Telaga 
Wlingi. Telaga Ngebel merupakan salah satu objek wisata andalan kabupaten 
Ponorogo dengan panorama alam yang masih alami.                 
b. Belik Bacin Sirah Keteng 
Sendang (belik) ini merupakan peringatan pertempuran antara Bathoro Katong 
dengan Ki Ageng Ketut Suryongalam pada masa peng- Islaman kota Ponorogo. 
Terletak di sebelah selatan kota Ponorogo kurang lebih 15 Km dari pusat kota. 
Menurut cerita ketika Raden Bathoro Katong, Kyai Ageng Mirah dan Patih Selo 
Aji mengepung Ki Ageng Kutu disuatu tempat dan tercenur ke dalam suatu belik 
(sendang / mata air kecil). Namun sudah lama ditunggu-tunggu tidak juga muncul, 
tetapi justru yang muncul adamah bau bacin. Maka ditinggalah tempat itu oleh 
ketiganya, tetapi belum jauh dari tempat itu munculah suara dari Ki Ageng Kutu,” 
Heh, Katong, Selo Aji. Jangan dikira aku sudah mati. Lihatlah saya ! Kejarlah 
saya !”.  Maka dikejarlah Ki Ageng Kutu oleh ketiga orang tadi kearah Beji. 
Setelah dikepung olah tiga orang dan ketemu dengan Selo Aji, kemudian 
dilemparlah pedang yang dibawa Selo Aji hingga putus kepala Ki Ageng Kutu. 
Darah muncrat kearah Beji sehingga bau leteng.(Poerwowijoyo,1986,,jilid.:1 hal. 46) 
c. Air Terjun Plasur 
Merupakan rangkaian air terjun di desa Sampung Ponorogo,dengan kawasan 
hutan jati dan pinus disekitarnya. 
d. Goa Lawa 
Rangkaian gua pada masa pra sejarah, terletak di desa Sampung. Di gua ini 
ditemukan fragmen gerabah, keramik, alat pertukangan, tulang hewan,gigi hewan  
dan tulang manusia pra sejarah. 
e. Sendang Pager 
Sendang ini terletak disebelah selatan kota kurang lebih 15 km tepatnya di 
Kecamatan Bungkal, Ponorogo. Sendang ini berisi Kura-kura dengan panorama 
perbukitan dan hutan jati. 
f. Kucur 
Merupakan hutan wisata tempat peristirahatan presiden Soeharto yang berada 
di perbatasan Ponorogo-Purwantoro dengan berbagai fasilitas yang sudah 
memadai. 
2. Wisata Ziarah 
a. Makam Bathoro Katong 
Salah satu wisata religi yang terletak di sebelah timur kota Ponorogo, lebih 
dikenal dengan Kota Lama. Merupakan makam (gedong) pendiri kota Ponorogo 
pada masa Islamisasi, yaitu Raden Bathoro Katong putra Prabu Brawijaya V 
beserta pengikut-pengikutnya. Upacara ziarah biasanya dipimpin oleh juru kunci 
Pemakaman Setono dan pembacaan doa oleh mbah Kasni Gunopati, atau yang 
lebih terkenal dengan sebutan mbah Wo Kucing, seorang warok yang sekaligus 
dianggap sebagai sesepuh dan pemilik kelompok reog terkenal di Ponorogo yaitu 
Pujonggo Anom. Upacara tersebut dihadiri oleh Kepala Rumah Tangga 
Kabupaten Ponorogo, Ketua DPRD, Bupati Ponorogo dan para pejabat lainnya. 
Kepala Rumah Tangga Kabupaten Ponorogo beserta pejabat lainnya, mbah Wo 
Kucing dan para penduduk setempat yang mengikuti upacara tersebut duduk di 
bawah cungkup makam Bathoro Katong. Setelah berdoa sejenak, kemudian 
makam Bathoro Katong dibuka, seketika itu aroma kemenyan sangat menyengat 
dan tirai berwarna putih menyembul. Mbah Wo dan para pejabat Ponorogo satu 
persatu dipersilahkan masuk.  
b. Gunung (Astana) Srandil 
Merupakan bukit tempat makam-makam adipati-adipati dan bupati Ponorogo 
dari masa Bathoro Katong sampai saat ini serta anak turun raja Pakubuwono dari 
Surakarta. Makam ini terletak disebelah barat kota kurang lebih 15 km. Astana ini 
dipercaya dimiliki nilai magis oleh mayarakat Ponorogo. 
c. Kirab Pusaka  
Sebelum kirab pusaka dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan doa bersama 
dan penyerahan kedua pusaka Kyai Tunggul Naga dan Kyai Tunggul Wulung 
tersebut oleh juru kunci Makam Setono kepada Kepala Rumah Tangga Kabupaten 
Ponorogo. Selanjutnya pusaka tersebut dibawa dan dinaikkan ke dalam delman 
yang telah dihias, kemudian diikuti oleh Kepala Rumah Tangga Kabupaten 
Ponorogo beserta istrinya. Di belakang delman tersebut berbaris delman-delman 
lainnya yang telah diatur urutannya. Dari mulai delman yang dinaiki Kepala 
Rumah Tangga Kabupaten Ponorogo, lalu ketua DPRD, wakil, dan selanjutnya 
adalah kepala instansi-instansi pemerintah. Para pejabat pemerintah Ponorogo 
tersebut mengenakan pakaian tradisional khas Ponorogo. Laki-laki mengenakan 
beskap hitam, blangkon, dan kain batik, bahkan ada pula yang mengenakan 
pakaian khas warok, yaitu baju penadon hitam, kaos belang merah putih, celana 
gombor hitam, dan iket hitam. Sementara para istri pejabat tersebut mengenakan 
kebaya khas Ponorogo. Di sepanjang jalan mereka nampaknya hanya duduk di 
atas delman dengan wajah kosong dan mata yang lebih kosong lagi, hanya 
bergerak bila perlu dengan ungkapan-ungkapan berbisik. Sementara di samping 
mereka, masyarakat berjubel menonton, berdesakan, dan para panitia berjalan 
bahkan terkadang berlari menjaga agar kirab berjalan lancar.  
Memasuki jalan raya, rombongan delman bertemu dengan pawai lintasan 
sejarah, pasukan drum band, dan gajah-gajahan yang menari-nari dengan musik 
ala Timur Tengah. Dalam pawai lintasan sejarah ini sekilas ingin diceritakan 
sosok-sosok raja yang pernah berkuasa di Ponorogo. Berturut-turut kereta kuda 
bertuliskan Wengker I, Wengker II, dilanjutkan sosok raja pada jaman Ponorogo 
lama Bathoro Katong, Sela Aji, dan Ki Ageng Mirah. Kirab pusaka dan pawai 
lintasan sejarah berlangsung hampir sepanjang hari. Beberapa kali iringan terhenti 
agar barisan tidak terpaut terlalu jauh. Menjelang matahari tenggelam pusaka telah 
sampai di pendopo kabupaten.  
3. Wisata Buatan  
a. Kolam Renang Tirto Manggolo 
Kolam renang terletak disebelah timur kota berdekatan dengan stadion 
Bathoro Katong. Kolam renang ini memiliki 2 kolam dewasa dan anak. Kolam ini 
dilengkapi dengan taman bermain anak, Gamezone, dan café shop. 
b. Taman Wisata Ngembak 
Merupakan tempat rekreasi anak-anak yang telah dilengkapi dengan fasilitas 
yang memadai seperti ayunan, taman, kolam, coffe shop, dan lain-lain.  
C. Gapura selamat Datang  
Sebuah gapura berwarna coklat muda dan hitam berdiri tegak 
mengangkangi jalan raya. Puncak gapura kiri dan kanan adalah berupa 
lengkungan dengan ujung berupa dua ekor burung merak yang berhadap-hadapan. 
Diantara kedua burung merak terentang tulisan dari kawat dililit lampu 
”Ponorogo”.  Sementara dibawah burung merak berjejer patung-patung yang 
menggambarkan karakter dan iringan reog, berupa: Barongan (Dhadhak merak), 
Klonosewandono, Pujangganong, Jathil, warok, dan barisan pengrawit tengah 
mengusung gamelan. Agak kebawah lambang Kabupaten  Ponorogo. Gapura 
tersebut dikenal sebagai ”Tugu Selamat datang” mengingat posisinya sebagai 
tanda perbatasan antara Kabupaten Ponorogo dan Madiun. 
C. Atraksi Wisata Kabupaten Ponorogo 
1.. Larung Doa di Telaga Ngebel 
 Upacara Larung doa di telaga Ngebel biasa dilakukan pada tanggal 1 suro 
(Muharam). Upacara Larung  ini dipimpin oleh salah satu kyai dari pondok 
pesantren di wilayah kabupaten Ponorogo. Upacara ini sebagai salah satu ucapan 
syukur kepada Tuhan YME yang telah memberikan hasil alam dari telaga Ngebel. 
2. Grebeg Suro 1 Muharram, Kirab Pusaka  Dan Festival Reog Nasional (FRN) 
dan Festival Reog Mini ( Agustus, tepatnya pada saat tanggal 17 Agustus.di 
khususkan untuk anak-anak SLTP )  
 Festival Reog Nasional diselenggarakan 2 minggu sebelum tanggal 1 
Muharam. Festival ini diikuti grup reog dari seluruh Indonesia. Pada sore malam 
tanggal 1 Suro kirab pusaka dan malamnya diteruskan dengan Grebeg Suro. 
3. Pentas Reog Bulan Purnama 
 Pentas reog bulan purnama diselenggarakan pada tanggal 15 jawa 
bertepatan dengan bulan purnama. Pentas reog ini dimainkan oleh kecamatan-
kecamatan di wilayah kabupaten Ponorogo sesuai dengan jadwal masing-masing. 
Dalam pementasan ini setiap kecamatan mendapat bantuan dana dari kabupaten. 
D. Arah Pengembangan Kepariwisataan 
 Pengembangan kepariwisataan kabupaten Ponorogo berpijak pada visi dan 
misi dari kepariwisataan kabupaten Ponorogo, yaitu menjadikan kabupaten 
Ponorogo sebagai daerah tujuan wisata yang sejajar dengan daerh-daerah yang 
lain di Jawa Timur. Dalam hal ini visi utama yang harus dilaksanakan adalah 
meningkatkan kunjungan wistawan. 
 Bertolak dari visi pengembangan pariwisata kabupaten Ponorogo, 
ditetapkan enam misi pengembangan pariwisata, yaitu: 
a) Memanfaatkan dan mengembangkan potensi dan daya tarik wisata yang         
ada secara optimal, seimbang dan terencana 
b) Memantapkan pemanfaatkan daya tarik wisata dengan memperhatikan  
keterlanjutannya. 
c) Menyediakan pelayanan kepariwisataan yang berkualitas, seimbang dan 
bertahap. 
d) Meningkatkan jumlah dan kualitas sumber daya manusia kepariwisataan. 
e) Menciptakan kelembagaan mandiri, fleksibel dan akomodatif. 
f) Merintis dan mengembangkan kerjasama antar daerah diantaranya pemerintah 
dan dunia usaha dan masyarakat. 
Selain berpijak pada visi dan misi,pengembangan kepariwisataan 
kabupaten ponorogo dibagi menjadi beberapa arah, yaitu: 
a. Arah Pengembangan Pasar 
Berdasar analisa yang telah dilakukan pariwisata kabupaten Ponorogo 
diarahkan untuk dapat mencapai target kunjungan wisata pada tahun 
2015. 
b. Arah Pengembangan Produk 
Arah pengembangan obyek dan daya tarik wisata pada dasarnya menyangkut jenis 
pengembangan dan skala pengembangan. 
BAB III 
PERAN KESENIAN REOG DALAM PENGEMBANGAN 
PARIWISATA BUDAYA DI PONOROGO 
 
A. Sejarah singkat asal usul reog Ponorogo 
Legenda mengenai asal mula reog Ponorogo yang berkembang dalam 
masyarakat Ponorogo secara garis besar ada  versi yaitu: 
1. Versi Bantar Angin  
Konon pada jaman dahulu  ada kerajaan Bantar Angin, yang letaknya di 
desa Seboto (kini berada diwilayah desa Somoroto, kecamatan Kauman, 
Kabupaten Ponorogo). Kerajaan itu dibawah kekuasaan seorang raja yang 
bernama Prabu Kelana Sewandana. Prabu Kelana Sewandana  dan Bujangganong 
merupakan murid dari Ki Ajar Lawu dari padepokan yang berada dilereng 
Gunung Lawu. Pada saat mereka telah menyelesaikan  masa pendidikannnya di 
paguron Gunung Lawu, Prabu Kelana Sewandana mengangkat Pujangga Anom 
sebagai patihnya dikerajaan Bantar Angin. 
 Pada suatu malam Prabu Kelana Sewandana  bermimpi bertemu dengan 
seorang gadis yang cantik jelita yang tidak lain adalah Dewi Sanggalangit putri 
dari kerajaan kediri. Selanjutnya Putri Kelana Sewandana  memerintahkan kepada 
patih Pujangga Anom  untuk melamar putri Sanggalangit yang diantar oleh 
prajuritnya. 
 Dalam perjalanan  antara Bantar Angin dengan kediri Pujangga Anom 
dihadang oleh pasukan Harimau dan Merak. Perang antara Pujangga Anom dan 
Singgobarong tidak dapat dihindari. Dalam perang tersebut Pujangga Anom tidak 
dapat menandingi kekuatan Singgobarong sehingga Pujangga Anom melaporkan 
kepada Prabu Kelana Sewandana.. 
 Prabu Kelana Sewandana murka mendengar laporan patih Pujangga Anom 
sehingga Prabu Kelana Sewandana berangkat  ke Kediri dengan prajurit yang 
berlipat ganda. Sesampainya diperbatasan antara Bantar Angin - Kediri, kembali 
dihadang oleh pasukan Harimau dan Merak. Peperangan berjalan satu lawan dua 
sehingga Prabu Kelana Sewandana tidak dapat memberikan perlawanan dan 
memerintahakan prajuritnya untuk mundur. 
 Prabu Kelana Sewandana mencari tempat untuk bersemedi. Dalam 
bersemedi ditemui oleh gurunya Ki Anjar Lawu yang memberikan isyarat bahwa 
letak kelemahan patih Singgobarong dan raja Merak  terletak pada bunyi-bunyian, 
tari-tarian dan topeng yang aneh dan menakutkan. Sedangkan untuk melemahkan 
kesaktian patih Singgobarong dan raja Merak hanya melalui cemeti pusaka 
bernama Pecut Samdiman ketubuhnya. 
 Prabu Kelana Sewandana memerintahkan kepada patih Pujangga Anom 
untuk menggunakan topeng dengan wajah yang aneh, lucu dan menakutkan 
bersama dengan dua orang yang  mengenakan pakaian badut. Menari-nari di 
depan patih Singgobarong dan raja terletak pada bunyi-bunyian, tari-tarian dan 
topeng yang aneh dan menakutkan.  
 Prabu Kelana Sewandana memerintahkan kepada patih Pujangga Anom 
untuk menggunakan topeng dengan wajah yang aneh, lucu dan menakutkan 
bersama dengan dua orang yang  mengenakan pakaian badut. Menari-nari didepan 
patih Singgobarong dan raja Merak. Prajurit berkuda ikut nenari diatas kudanya 
masing-masing. Prajurit yang lainnya menggunakan tetabuhan dengan peralatan 
yang berupa kendhang, dhong-dhong, gong beri, bendhe, slompret dan disertai 
dengan suara senggakan yang riuh. Dengan lecutan cemeti Samandiman patih 
Singobarong dan raja Merak lumpuh seketika. 
2. Versi Wengker 
 Raja Wengker (Ponorogo) bernama Wijaya. Nama Wengker itu sendiri 
berarti Wewengkon kang Angker, Tempat yang angker. Pangeran Wijaya 
memperdalam ilmu yang menuntut dirinya tidak boleh berhubungan intim dengan 
wanita sebagai gantinya dengan memelihara Gemblak (anak laki-laki yang 
tampan). 
 Tradisi memelihara Gemblak semakin banyak sesuai dengan pertambahan 
penduduk diwilayah Wengker yang mengakibatkan kekurangan prajurit. Sehingga 
Raja Wijaya merasa khawatir dan memutuskan hendak mempersunting Dewi 
Kilisuci anak  Prabu Airlangga  dari kerajaan Kahuripan. 
 Patih Jayawinanga dikirim untuk melamar Dewi Kilisuci. Patih 
Jayawinanga meminta  bantuan bala tentara dari kerajaan Buleleng untuk 
menemani melakukan perjalnan ke Kahuripan. Prabu Airlangga menerima 
lamaran Prabu Wijaya dengan syarat membuatkan Danau dipuncak Gunung 
Kamput. 
 Patih Jayawingga menuju kepuncak Gunung Kamput untuk membuat 
Telaga dan Taman sari. Patih Jayawinanga mengutus seorang prajurit untuk 
melapor kepada raja wijaya mengenai lamarannya. Ternyata Raja Wijaya sedang 
bersembunyi ditengah hutan, tiba-tiba diserang oleh Prabu Kelana Sewandana 
(Anak Prabu Airlangga) sehingga menyebabkan kematiaanya secara muksa 
(hilang tiada diketahiu mayatnya). 
 Patih Jayawingga begitu cepat telah menyelesaikan pekerjannya membuat 
Telaga dan Taman Sari dipuncak Gunung Kamput sebagai tempat peristirahatan 
Dewi Kilisuci dan Raja Wijaya. 
 Bersama prajurit Wengker Dewi Kilisuci melihat Telaga dan Taman Sari. 
Sesampainya di tepi Telaga, kaki Dewi Kilisuci terpeleset sehingga masuk 
kedalam Telaga. Patih Jayawinanga berusaha menolong Dewi Kilisuci dengan 
menceburkan diri kedalam Telaga. Saat itulah Patih Jayawingga dilempari batu 
dan tanah dari atas Telaga oleh para prajurit Kahuripan yang menyebabkan Patih 
Jayawinanga mati terkubur dalam Telaga. 
 Sukma Patih Jayawingga dapat menembus bumi dan dapat bertemu 
dengan sukma Raja Wijaya. Kadang-kadang Raja Wijaya menampakkan diri yang 
menjelma menjadi Makhluk Kepala Harimau besar, berkerudung bulu merak, 
untuk menyatakan cintanya kepada Dewi Kilisuci. Patih Jayawingga menjelma 
menjadi Bujangganong, yang bermuka merah dan sepasang matanya yang 
melotot, gigi yang mrongos, hidung yang panjang dan lebar, dan rambutnya yang 
gimbal. 
3. Versi Surukubeng 
Reog Ponorogo diciptakan oleh Ki Demang Surya Alam dari kerajaan 
Kutu (Surukubeng). Kesenian reog diciptakan sebagai satire/sindiran terhadap 
Prabu Bhre Kertabumi dari Kerajaan Majapahit. 
  Menurut Ki Demang Surya Alam, Prabu Brawijaya telah kehilangan nyali 
untuk memerintah dikerajaan Majapahit karena tidak dapat mengatasi berbagai 
pemberontakan yang ada di pulau Jawa, karena sangat memanjakan permaisurinya 
Putri Cina. 
 Singgobarong dilambangkan sebagai penjelmaan Prabu Bhre Kertabumi 
yang sedang berkuasa. Ia mendukung burung Merak diatas kepala. Dalam hal ini 
merak dilambangkan sebagai Putri Cina permaisuri Prabu Bhre Kertabumi. 
Maksud Singgobarong menyunggi burung Merak adalah PrabuBhre Kertabumi 
yang sedang kasmaran kepada permaisurinya, Putri Cina. 
 Bujangganong merupakan pengejawentahan dari sang pujangga. Secara 
fisik Bujangganong orangnya pendek dan kecil (lambang wong cilik) yang tidak 
memiliki kekuasaan, maka bertopeng dan berwarna merah (lambang keberanian) , 
sepasang mata yang melotot (lambang mampu melihat kenyataan), hidung 
panjang, kumis panjang dan rambut panjang (lambang tokoh yang mau berpilir 
panjang). 
 Sepasang penari Jahilan melukiskan para prajurit (laki-laki) yang 
berbusana perempuan, tingkah lakunya seperti perempuan. Maksudnya bahwa 
para prajurit Majapahit telah kehilangan kejantannnya. Kedisiplinan prajurit telah 
luntur dan raja tidak dapat berbuat apa-apa. 
 Bunyi tetabuhan yang riuh dan gegap gempita disertai senggakan untuk 
memberi semangat. Dimaksudkan untuk usaha Bujangganong untuk merebut hati 
rakyat agar mau menyaksikan tingkah laku rajanya. Senggakan yang bernada 
olok-olok dimaksudkan untuk memperolok raja Singgobarong. 
4. Versi kediri 
 Seorang putri Kediri bernama Dewi Kilisuci. Memiliki seorang pujangga 
bernama Pujangga Leng yang mempunyai dua putra bernama Pujangga Anom dan 
Pujangga Lelana. 
 Kedua anak tersebut diberi kesaktian oleh Pujangga Leng. Pujangga Anom 
diberi Macan putih dan Pujangga Lelana diberi ilmu welut putih. Keduanya 
memiliki tempat bertapa di hutan Ponorogo. 
 Keduanya menjadi sakti dan memiliki anak buah para Warok Ponorogo. 
Pada suatu hari Pujangga Anom berniat memperistri Dewi Kilisuci. Ia 
memerintahkan kepada adiknya Pujangga Lelana untuk melamar dan lamarannya 
tersebut ditolak. 
 Pujangga Anom murka. Setelah jungkir balik tiga kali berubahlah 
wujudnya menjadi Macan putih (Harimau putih) sekarang disebut Dhadhak 
Merak. Dalam peperangan prajurit Kediri tidak mampu menandingi karena 
kesaktian para Warok Ponorogo. 
 Dewi Kilisuci menyampaikan permintaan kepada Pujangga Anom, bahwa 
ia mau diperistri apabila pasukan dari Ponorogo mampu mengalahkan Senopati 
dari Kediri yang bernama Pujangga Leng. Sang Pujangga Leng melihat Hariamau 
putih mengamuk ditengah alun-alun, kemudian dipegang kepalanya  hendak 
dibunuh, tetapi dihalang-halangi oleh Pujangga Lelana. Pujangga Lelana memberi 
tahu bahwa Harimau putih itu adalah Pujangga Anom anaknya sendiri. 
 Pujangga Leng murka kepada Pujangga Anom karena berani melawan 
ayahnya. Pujangga Anom dikutuk menjadi Harimau putih dan adiknya menjadi 
Genderuwo (hantu) karena selalu menakut-nakuti rakyat. Pujangga Anom tetap 
nekat memperistri Dewi Kilisuci walaupun wajahnya telah berubah menjadi 
Harimau putih. Dewi Kilisuci mau diperistri apabila dibuatkan Gua yang 
menghubungkan Kediri – Ponorogo. Agar ia tidak malu  karena sebagai putri yang 
cantik ditemani Harimau putih dan Genderuwo. 
 Pujangga Anom menyanggupi. Ia berhasil mengerjakan Gua dalam tempo 
yang tidak begitu lama. Dewi Kilisuci memeriksa Gua tersebut dan bunuh diri 
didalamnya karena ia merasa malu sebagai perempuan kedi (tidak mengalami 
Menstruasi).    
 
B. Kondisi Kesenian Reog di Ponorogo    





Jumlah organisasi kesenian yang ada di Ponorogo adalah Kesenian Reog 
Ponorogo sejumlah 267 unit, seiring dengan program Pemerintah Kabupaten 
Ponorogo. Karena Reog merupakan kesenian asli dari Ponorogo  maka setiap desa 
disarankan minimal harus ada 1 unit kesenian  Reog dan sebagai ajang 
keterampilannya dalam pagelarannya. Pada setiap bulan Suro diadalan Festifal 
Kesenian Reog  Nasional yang diikuti oleh peserta dari seluruh penjuru Indonesia. 
Dengan tidak mengabaikan kesenian yang lain maka beberapa jenis kesenian juga 
mengalami perkembangan.     
Pada masa kekuasaan Bathoro Katong wilayah kerajaan Majapahit 
khususnya diwilayah Kadipaten Ponorogo dan berhasil pula menyiarkan agama 
Islam secara damai, maka dalam dhadhak merak ditambah suatu tetengger dengan 
seuntai merjan (tasbih) diujung paruh burung merak, sedangkan lambang ular 
yang sudah ada tetap utuh terpelihara. 
Perkembangan reog yang semakin digemari oleh masyarakat bagian 
wilayah kerajaan Majapahit khususnya Ponorogo tumbuh dan berkembang 
dimana-mana lengkap dengan warok dan gemblaknya. 
Surutnya reog Ponorogo dalam pentas seni terasa pada saat penjajahan 
Belanda dan kependudukan Jepang. Hal ini dipahami karena dengan seringnya 
berkumpul akan mengundang kecurigaan pemerintah penjajah dan akhirnya 
dilarang sama sekali bagi mereka yang tidak mematuhi peraturan yang telah 
ditetapkan. 
Kemunculannya kembali setelah Indonesia merdeka 17 Agustus 1945 
namun sangat disayangkan karena dijadikan alat bagi organisasi politik pada masa 
itu. Untuk membendung kekuatan reog PKI pada saat itu memunculkan seni 
gajah-gajahan dan unta-untaan yang kesemua itu terjadi pada masa puncak 
kejayaan Nasakom dimana PKI mendominasi seni ini dengan barisan Reog 
Ponorogonya. Setelah PKI dilarang dan dibubarkan baru kesenian reog Ponorogo 
mulai dibina secara utuh dan terarah serta terencanna dengan baik oleh pemerintah 
Orde Baru. 
Sejak saat SK Bupati nomor 425/1995 “Reog“ ditetapkan. Maka 
diselenggarakan Festival Reog Nasional dalam rangkaian acara peringatan hari 
Ulang Tahun kota Ponorogo. Sebagai penyelenggara FRN sekaligus Pembina 
kesenian reog Ponorogo, maka dibentuklah yayasan reog Ponorogo. Sejak saat itu 
tarian reog Ponorogo diajarkan disekolah-sekolah atau dimodifikasi kedalam 
gerakan-gerakan senam 
Wisatawan asing jika ingin melihat pertunjukan Reog bisa datang ke 
sanggar Mbah Wo Kucing disana telah tersedia pemain dan alat gamelan yang 
mengiringi pementasan. Pementasan reog digelar cuma sebulan sekali pada saat 
bulan purnama setiap tanggan 15 (tanggal jawa) dan bulan suro.saat Grebeg Suro 
wisatawan dapat melihat langsung kesenian reog ponorogo setiap hari selama satu 
bulan sebelum kirab pusaka berlangsung. Tiket masuk seharga Rp 8000,-. 
Kesenian reog Ponorogo adalah ruang tempat keragaman identitas dan 
nilai budaya. Telah terbukti bahwa kesenian reog merupakan media komunikasi 
yang efektif untuk menyampaikan pesan moral. Gerakan-gerakan tari yang lincah 
dan penuh herois diiringi instrument dinamis penuh sorak sorai menimbulkan 







 Penyebaran Industri dan Kerajinan 
 
Industri formal Industri non formal Jumlah  
Kecamatan unit T.Kerja Unit  T.kerja Unit  T.kerja  
1.   Ngrayun 3 18 281 692 284 710 
2.   Slahung 21 310 742 1.351 763 1.661 
3.   Bungkal 31 407 600 1.245 631 1.652 
4.   Sambit 19 270 1.782 3.613 1.801 3.883 
5.   Sawo 8 45 2.157 4.035 2.165 4.080 
6.   Sooko 9 87 652 1.271 661 1.358 
7.   Pulung 10 165 2.387 5.620 2.397 5.785 
8.   Mlarak 12 161 2.0 42 4.386 2.054 4.547 
9.   Siman 24 289 957 1.962 981 2.251 
10. Jetis 14 261 1.777 4.603 1.791 4.864 
11. Balong 31 581 636 1.291 667 1.872 
12. Kauman 21 355 855 1.433 876 1.788 
13. Jambon 5 30 179 312 184 342 
14. Badegan 3 14 910 1.234 913 1.248 
15. Sampung 13 224 833 1.812 846 2.036 
16. Sukorejo 32 292 871 1.965 903 2.257 
17. Ponorogo 228 2.946 821 2.287 1.049 5.233 
18. Babadan 89 1.090 567 1.219 656 2.309 
19. Jenangan 27 340 719 1.351 746 1.691 
20. Ngebel 5 21 795 1.515 800 1.536 





























Sumber data : Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kab. Ponorogo 
 





1.   Ngrayun 10 
2.   Slahung 12 
3.   Bungkal 8 
4.   Sambit 10 
5.   Sawo 11 
6.   Sooko 13 
7.   Pulung 15 
8.   Mlarak 8 
9.   Siman 7 
10. Jetis 8 
11. Balong 10 
12. Kauman 21 
13. Jambon 17 
14. Badegan 15 
15. Sampung 10 
16. Sukorejo 12 
17. Ponorogo 10 
18. Babadan 8 
19. Jenangan 11 
20. Ngebel 12 
Jumlah  134 
Jumlah/total 2007 134 




Peralatan Reog Ponorogo berjumlah 17, juga mengingatkan menyembah 
kepada Allah dalam sehari 17 rekaat. 
Peralatan tersebut adalah :   
1) Barongan    : 1 Buah  
2) Topeng Klono Sewandono  : 1 Buah  
3) Topeng Bujang Ganong  : 1 Buah 
4) Topeng Patrajaya   : 2 Buah 
5) Eblek ( jaranan ) lazimnya  : 2 Buah  
6) Kendang    : 1 Buah  
7) Ketipung    : 1 Buah  
8) Terompet    : 1 Buah  
9) Kempul    : 1 Buah 
10) Kethuk kenong   : 2 Buah  
11) Angklung   : 4 Buah  
Unsur-unsur pelaku yang mendukung setiap pementasan reog Ponorogo 
adalah sebagai berikut: 
1.  Peran Warok Tua   : 2 orang 
2.  Peran Warok Muda   : 10 orang 
3.  Peran Jathilan    : 2 orang 
4.  Peran Pujangga Anom  : 1 orang 
5.  Peran Klana Sewandono  : 1 orang 
6.  Peran Pembarong   : 1 orang 
7.  Peran Patra Jaya dan Patra Tholo : 2 orang 
8.  Pengrawit    : 12 orang 
 Jumlah penari diatas adalah jumlah sesuai dengan pedoman diatas namun 
apabila dikehendaki pementasan memerlukan banyak penari maka jumlah tersebut 
dapat berubah sesuai dengan kebutuhan. 
 Para pelaku kesenian reog Ponorogo sejak jaman dahulu terdiri dari pria 
seluruhnya. Namun seiring dengan  kemajuan serta tidak menutup adanya 
emansipasi wanita akhirnya berkembang bahwa penari reog Ponorogo (khususnya 
penari jathilan) banyak diperankan oleh penari wanita. Hal ini dapat dibenarkan 
sepanjang penampilan penari wanita tersebut tidak mengurangi nilai etika maupun 
estetika, sehingga tidak merusak citra reog Ponorogo itu sendiri. Dahulu penari 
jathilan diperankan oleh penari pria dengan gaya seperti wanita, namun sekarang 
justru peran jathilan itu harus bersifat heroik sesuai dengan maksudnya yaitu 
menggambarkan prajurit yang sedang berlatih perang, meskipun pelakunya 
wanita. 
 Betapapun baik dan indahnya sebuah tari dalam pementasan reog 
Ponorogo, tanpa didukung oleh tata busana dan tata rias yang pas dan memadai 
maka akan berkuranglah nilai estetika maupun etika tari tersebut. Masing-masing 
pelaku dalam pementasa reog Ponorogo mempunyai cirri-ciri dan macam busana 
yang berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai dengan karekteristik dan arti 
sendiri-sendiri sebagaimana sesuai dengan pedoman tata busana dan rias. 
 
C. Peran kesenian reog dalam pengembangan wisata budaya di ponorogo 
Kesenian tradisional  reog Ponorogo adalak kesenian rakyat yang 
legendaris, dimana eksistensinya mengandung nilai-nilai historis, filosofis, 
religius, rekreatif dan edukatif. 
Reog Ponorogo adalah salah satu seni budaya yang diwariskan oleh nenek 
moyang kita dalam wujud seni tradisional. Reog merupakan kesenian rakyat yang 
tidak dapat diukur kadar dan bobotnya serta besar nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya. 
Perkembangan selanjutnya merupakan tontonan yang memberikan 
tuntunan sekaligus tuntutan kepada masyarakat, pemilik kesenian itu sebagai 
pendorong minat sehingga memiliki kebanggan khas dan merupakan ciri 
tersendiri bagi masyarakat Ponorogo. 
Reog Ponorogo dalam setiap penampilannya sanggup dan mampu 
memberikan hiburan yang segar dan menggairahkan sekaligus memperoleh 
tuntunan positif dalam kehidupan . 
Dibidang seni budaya Kabupaten Ponorogo memiliki kesenian reog yang 
telah berskala internasional. Keadaan seperti itu didukung oleh stereotipe orang 
Ponorogo; keterbukaan, keakraban, kemampuan daya juang, kokoh rasa persatuan 
dan kesatuan  merupakan potensi pembangunan yang tidak kecil artinya. 
Kesenian reog memberi gambaran situasi dan kondisi Ponorogo pada masa 
sekarang jauh berbeda dengan masa sebelumnya. Pemenuhan kebutuhan materiil 
dan spiritual penduduk tercukupi. Ketenangan hidup dirasakan dan tidak terusik 
oleh intrik-intrik yang menghasut masyarakat dipedesaan. 
 Selain itu pertumbuhan ekonomi di Ponorogo semakin meningkat dari 
tahun ke tahun. Karena dampak multiplier effect dari penyelenggaraan kesenian 
reog. 
 Peran kesenian reog dalam pengembangan wisata budaya di Ponorogo 
adalah : 
a. kesenian reog sebagai wahana pengembangan seni reog Ponorogo untuk 
memenuhi tuntutan pembangunan budaya nasional dalam era globalisasi dan 
modernisasi dengan tanpa meninggalkan cirri khas tradisional yang sakral, 
misalnya Ubo rampe yang terdiri dari Kembang Macan kerah, kembang tujuh 
rupa, dupa atau hio, kemenyan dll.   
b. Kesenian reog berfungsi sebagai penangkal masuknya budaya asing yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, misalnya dari TK 
hingga SMA disetiap sekolahan di Ponorogo ada ekstra kurikuler kesenian 
Reog. 
c. Kesenian reog mampu mendorong kreatifitas seniman dalam kiprahnya secara 
positif responsif dalam menempuh perjalanan hidup dan kehidupan 
berkesenian yang lebih terarah dan berkualitas, misalnya dengan diadakannya 
Festival Reog Nasional . 
d. Kesenian reog sebagai khasanah budaya daerah dalam menunjang kebudayaan 
nasional yang harus dipelihara, dilestarikan dan dimajukan karena Kesenian 
Reog merupakan aset Nasional dan sudah menjadi agenda nasioanal dengan 
diadakannya Festival Reog tingkat Nasional dan Festifal Reog Mini yang 
pesertanya tidak hanya dari Kabupaten Ponorogo sendiri tetapi dari seluruh 
daerah di Indonesia. 
D. Peran Pemerintah Dalam Mengembangkan Kesenian Reog Sebagai Ikon 
Wisata Budaya Ponorogo 
Dari pihak pemerintah Dinas Pariwisata Kabupaten Ponorogo membuat 
program pengembangan kesenian reog baik untuk program jangka pendek 
maupun program jangka panjang. 
Upaya yang ditempuh oleh Pemerintah Kabupaten Ponorogo mendapat  
respon yang positif dari masyarakat. Yang dalam realisasinya disetiap desa 
memiliki satu unit reog dan dibangunnya salah satu sarana kegiatan berupa 
Padepokan Reog Ponorogo. Disamping  terwujudnya monument reog Ponorogo 
secara lengkap disetiap perbatasan kota sebagai gapura  akbar bahkan sampai 
ditingkat desa dan kelurahan. Langkah selanjutnya pemerintahan Ponorogo 
menyelenggarakan sarasehan reog Ponorogo. 
 Adanya Festival reog Ponorogo dalam rangka perayaan Grebeg Suro di 
Kabupaten Ponorogo. Dibangunnya panggung kolosal untuk pementasaan reog. 
Memperluas dan meningkatkan upaya-upaya pemasaran pemerintah dengan 
sasaran tersebarnya informasi mengenai kesenian reog Ponorogo dengan cara 
promosi acara kesenian reog yang ditayangkan di TVRI Jawa Timur. 
 Mengadakan kerjasama dengan biro perjalanan wisata atau travel agent 
dengan jalan membuat paket wisata yang khusus untuk melihat atraksi wisata 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulanbahwa kesenian Reog  merupakan atraksi yang menarik untuk 
dinikmati didaerah Ponorogo karena memiliki nilai sejarah budaya. asal - usul 
sejarah Reog Ponorogo berangkat dari sumber tradisi lisan dan babad, Oleh sebab 
itu kadar kebenaran sejarahnya diterima dalam konteks sumber tradisi lisan yang 
berangkat dari fakta cerita rakyat. 
Terlepas dari hal tersebut dapat dikatakan kesenian tradisional Reog Ponorogo 
dalan wujud yang di lihat sekarang ini alah merupalkan bentuk akhir dari suatu 
proses perkembangan panjang yang mengandung nilai filosofis, religius dan 
edukatif yang perlu dilestarikan. Dalam proses perkembangan dalam setiap 
pementasan, kesenian Reog Ponorogo harus mencerminkan kesenian asli daerah 
asalnya dengan berpedoman kepada rangka landasan yang memuat penyajian 
kesenian Reog Ponorogo, sejak alur cerita, instrument, arasemen, tata busana/rias 
dan seni tarinya. 
  Upaya pemerintah daerah bekerja sama dengan masyarakat adalah dengan 
mendirikan sanggar – sanggar kesenian Reog, padepokan Reog dan dengan 
mendirikan paguyuban – paguyuban Reog dan secara rutin mengadakan latihan 




Saran ditujukan kepada semua pihak baik itu masyarakat ataupun pemerintah 
dengan maksud untuk menumbuhkan kesadaran bagi semua fihak yang terkait 
demi kemajuan dan kelestarian serta eksistensi kesenian Reog Ponorogo dalam 
khasanah budaya bangsa yang beraneka ragam. Dalam hal ini pemerintah daerah 
khususnya harus memberikan arahan yang jelas dan tegas untuk setiap 
pementasan kesenian reog, harus menyesuaikan dengan pedoman sebagai standar 
minimal pementasan kesenian Reog. Dan juga perlunya pembinaan bagi setiap 
paguyuban – paguyuban yang ada di masyarakat dengan membentuk unit – unit 
kesenian Reog Ponorogo. 
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1. Nama  : Haryo kemun Al molog 
Umur  : 70 Tahun 
Jabatan  : Pengrajin Reog dan Warok 
2. Nama  : Endang 
Umur  : 25 Tahun 
Jabatan  : Penari Jathil 
3. Nama  : Tri yuliastuti 
Umur  : 40 Tahun 
Jabatan  : Gur SMA dan Seni Tari 
4. Nama  : Suro misdi 
Umur  : 65 Tahun  
Jabatan  : Pengrajin Reoag dan Warok 
5. Nama  : Budi Warsito 
Umur  : 50 Tahun 



















Daftar Nama Bupati Ponorogo  
Periode 1944 – 2005 
No  Nama Tahun menjabat 
1 R. Soesanto Tirtoprodjo 1944 – 1945 
2 R. Tjokrodiprodjo 1945 – 1949 
3 R. Prajitno 1949 – 1951 
4 R. Moehamad 1951 – 1955 
5 R. Mahmoed 1955 – 1958 
6 R. M. Harjogi 1958 – 1960 
7 R. Dasoeki 1960 – 1967 
8 R. Soejoso 1967 – 1968 
9 R. Soedono Soekirdjo 1968 – 1974 
10 R. Soemadi 1974 – 1984 
11 Drs. Soebarkah Poetro Hadiwirjo 1984 – 1989 
12 Drs. R. Gatot Soemani 1989 – 1994 
13 Dr. H. M.Markum Singodimedjo 1994- 2004 
14 H. Muryanto, SH,MM. 2004 – 2005 
15 H. Muhadi Suyono, SH, MSi. 2005 – Sekarang 















Penyebaran Industri dan Kerajinan 
 
 
Industri formal Industri non formal jumlah  
Kecamatan unit T.Kerja Unit  T.kerja Unit  T.kerja  
1.   Ngrayun 3 18 281 692 284 710 
2.   Slahung 21 310 742 1.351 763 1.661 
3.   Bungkal 31 407 600 1.245 631 1.652 
4.   Sambit 19 270 1.782 3.613 1.801 3.883 
5.   Sawo 8 45 2.157 4.035 2.165 4.080 
6.   Sooko 9 87 652 1.271 661 1.358 
7.   Pulung 10 165 2.387 5.620 2.397 5.785 
8.   Mlarak 12 161 2.0 42 4.386 2.054 4.547 
9.   Siman 24 289 957 1.962 981 2.251 
10. Jetis 14 261 1.777 4.603 1.791 4.864 
11. Balong 31 581 636 1.291 667 1.872 
12. Kauman 21 355 855 1.433 876 1.788 
13. Jambon 5 30 179 312 184 342 
14. Badegan 3 14 910 1.234 913 1.248 
15. Sampung 13 224 833 1.812 846 2.036 
16. Sukorejo 32 292 871 1.965 903 2.257 
17. Ponorogo 228 2.946 821 2.287 1.049 5.233 
18. Babadan 89 1.090 567 1.219 656 2.309 
19. Jenangan 27 340 719 1.351 746 1.691 
20. Ngebel 5 21 795 1.515 800 1.536 


































Informasi Hotel dan Penginapan di Ponorogo 
 
 
No Nama Hotel Alamat No.Telephon 
1 Hotel Ponorogo Jl. Jend.Sudirman 117 (0352) 461 360 
2 Hotel Kencana Dewi Jl. Diponegoro 40 (0352) 481 515 
3 Hotel Gajah Mada Jl. Gajah Mada 56 (0352) 461 145 
4 Hotel Dirgahayu Jl. Soekarna Hatta 315 (0352) 481 154 
5 Hotel SAA Nusantara Jl. Sultan Agung 4 (0352) 481 419 
6 Hotel Latiban Jl. KH. A. Dahlan 62 (0352) 481 102 
7 Hotel Aman Jl. Soekarno Hatta 115 (0352) 485 437 
8 Hotel Indonesia Jl. Soekarno Hatta (0352) 481 917 
9 Hotel Sentrum Jl. Soekarno Hatta (0352) 484 300 
10 Hotel Panter Jl. Diponegoro (0352) 484 361 
11 Hotel Larasati Jl. Basuki Rahman 14 (0352) 461 140 
12 Hotel Gembira Jl. Gajah Mada 4 (0352) 481 702 
Keterangan : Data sementara perhotelan Ponorogo 


















Agenda Grebeg Reog Ponorogo Tahun 2007 
 
NO TANGGAL WAKTU KEGIATAN TEMPAT 
1 3-1-2007 07.00-selesai Tari si POTRO Aloon-aloon 
ponorogo 
2 7-1-2007 07.30-selesai Tes tulis+wawancara 
Kakang senduk 
Gedung PKK 
3 9-1-2007 04.00-selesai Simaan Al qur’an pendopo kabupaten 
4 10-1-2007 07.30-selesai Pembekalan kakang 
senduk 
Gedung PKK 
5 10-1-2007 19.00-selesai Tahlil Aalqur’an Pendopo  kabupaten 
6 11-1-2007 19.00-selesai Istiqozah   Pendopo kabupaten 
7 12-1-2007 08.00-selesai Lomba-lomba 
keagamaan 




































9 14-1-2007 08.00-selesai Pendaftaran ulang 
festival Reog Nasional 
XIII 

























1-2007  pariwisata Panggung utama 
Aloon-aloon 
ponorogo 
11 16 s/d 17 -1-
2007 






































Depan krida praja 
Panggung utama 





















Paseban- kota lama 
kota lama- kota baru 
Lota Lama- Kota 
Baru 






2. sukarno hatta 
3. gajahmada 
15 20 -1-2007 09.00-selesai Larungan risalah Do’a Telaga Ngebel 
16 4-2-2007 08.00-selesai Road Race Aloon-aloon 
Ponorogo 
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Ponorogo 
 








Lampiran 3 : Tarian Pujangga Anom 
 
 
Sumber : Sasana doc 
 




Sumber : Sasana doc 
 
 




Sumber : Sasana doc 
 
Lampiran 6: Tarian Jathilan 
 
 




Lampiran 7 : Tarian Pujangga Anom 
 
 
Sumber : Sasana doc 
 
Lampiran 8 : Tarian Pujangga Anom dan Jathilan 
 
 




Lampiran 9: Tarian Warok 
   
Sumber :Sasana doc 
 
Laampiran 10: Prabu Klono Sewandono 
 
 
Sumber : Sasana doc 
 
 
 
 
 
 
 
